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ABSTRAK

M. ALBAB AL AYUBI 080610050031 Identifikasi Massa Air Di Perairan Timur 
Laut Samudera Hindia (Pembimbing: Heron Surbakti, M. Si dan La Ode Nurman
Mbay, M. Si)

Perairan timur laut samudera Hindia merupakan wilayah yang dilewati oleh 
angin muson dan pada bagian utara dan timurnya dibatasi oleh daratan sehingga 
diduga massa airnya dipengaruhi dua faktor tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji sebaran vertikal dan melintang dari parameter fisika seperti 
temperatur, salinitas, dan densitas serta mengidentifikasi jenis massa air pada 
wilayah tersebut. Data yang digunakan adalah data temperatur, salinitas, dan 
densitas tahun 2007-2010 yang didapat dari sensor yang terdapat pada wahana 
ATLAS Mooring. Terdapat 6 Stasiun yang berada pada garis 90° BT dan dari 0- 
15 °LU, 4 tahun pengamatan yang tiap tahunnya terdapat 4 periode.

Hasil pengamatan temperatur pada permukaan menunjukkan periode 
Desember-Februari dan Maret-Mei memiliki pola yang hampir sama. Sementara 
pola pada periode Juni-Agustus mirip dengan September-November. Namun nilai 
temperatur di sekitar kedalaman 140 m ke bawah menunjukan pola yang sama 
sepanjang tahun. Nilai temperatur permukaan periode Maret-Mei secara umum 
adalah yang paling tinggi. Pengamatan salinitas permukaan dan kolom air secara 
umum hampir sama pada setiap periode, yaitu nilai salinitas semakin berkurang 
dari stasiun lintang rendah menuju stasiun lintang tinggi. Perbedaan yang 
ditemukan adalah nilai salinitas permukaan tertinggi lebih banyak ditemukan pada 
periode Desember-Februari, yaitu ditemukan pada stasiun I dan III. Hasil 
pengamatan densitas permukaan menunjukkan pola penurunan nilai densitas dari 
stasiun di lintang rendah menuju stasiun lintang tinggi sepanjang tahunnya, atau 
pola yang cenderung sama dengan salinitas. Analisis dengan diagram T-S 
mengindikasikan terdapat beberapa jenis massa air, yaitu Bengal Bay Water 
(BBW), South Indian Central Water (SICW), Indian Equatorial Water (IEW), 
Subtropical Lower Water (SLW), dan Northern Salinity Minimum (NSM). 
Hampir setiap periode terdapat massa air tersebut, khusus periode Desember- 
Februari terdapat 1 massa air yang berbeda, yaitu Arabian Sea Water (ASW).

Kata Kunci: ATLAS Mooring, Diagram TS, Massa Air, Samudera Hindia
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ABSTRACT

M. ALBAB AL AYUBI 080610050031 Identification Of Water Mass In 
Northeast Indian Ocean (Advisers: Heron Surbakti, M.Si dan La Ode Nurman 
Mbay, M.Si)

The northeast Indian Ocean is a region crossed by the monsoon winds and 
bordered by mainland on northem and eastem side that allegedly the water mass is 
influenced by these two factors. This research aims to study the vertical dan 
section distribution of physical parameters such as temperature, salinity, and 
density and also to identify the types of water masses in the region. The data used 
are the data of temperature, salinity, and density during 2007-2010 is obtained 
from sensors located on spacecraft of ATLAS Mooring. There are six stations 
located on the 90°E and from 0-15 °N, with 4 year observation and there are 4

cross

periods each year.
The results of observations of temperature on the surface indicates the 

period from December to February and March to May have a similar pattem. 
While the pattem in the period from June to August is similar to September- 
November. In other hand, the temperatures around depth of 140 m to the bottom 
shows the same pattem throughout the year. Value of the sea surface temperature 
of the period from March to May is generally the highest. Observations of sea 
surface salinity and water column generally are the same in each period, the 
salinity values decreased from a low-latitude station towards the high-latitude 
stations. The differences found are the highest surface salinity values are more 
common in the period from December to February, which is found on the station I 
and III. The result of value sea surface density observations show a decline pattem 
of low-latitudes stations in to higher latitudes stations throughout the year, or a 
pattem that tends to the same of salinity pattem.

Analysis of the TS diagram refer to Wyrtki (1961) and Emery (2003) 
indicates there are some type of water masses, ther are namely the Bengal Bay 
Water (BBW), South Indian Central Water (SICW), Indian Equatorial Water 
(EEW), Subtropical Lower Water (SLW), and Northem Salinity Minimum (NSM). 
Those water masses is found in every period, only period from December to 
February have differrent type of water masses, that is the Arabian Sea Water
(ASW).

Key Words: ATLAS Mooring, Diagram TS, Indian Ocean, Water Mass



RINGKASAN

M. ALBAB AL AYUBI 080610050031 Identifikasi Massa Air Di Perairan Timur 
Laut Samudera Hindia (Pembimbing: Heron Surbakti, M.Si dan La Ode Nurman 

Mbay, M.Si)

Perairan timur laut Samudera Hindia merupakan samudera yang berada 
diantara benua Asia dan benua Australia, wilayah ini dilewati oleh angin muson, 
yaitu angin yang berhembus secara periodik karena perbedaan tekanan udara 
antara dua daratan luas, dalam hal ini adalah antara benua Asia dan benua 
Australia. Pada bagian utara dan timurnya dibatasi oleh daratan yang banyak 
memiliki sungai-sungai yang bermuara ke lokasi, terutama sungai Gangga di India 
dan Sungai Irawadi di Myanmar. Pengaruh angin muson dan letak geografisnya 
ini diduga mempengaruhi massa airnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
sebaran vertikal dan melintang dari parameter fisika seperti temperatur, salinitas, 
dan densitas serta mengidentifikasi jenis massa air pada wilayah tersebut 
kemudian mengaitkannya dengan angin muson serta letak geografisnya.

Data yang digunakan adalah data temperatur, salinitas, dan densitas tahun 
2007-2010 yang didapat dari sensor-sensor pada wahana ATLAS Mooring. 
Terdapat 6 Stasiun yang berada pada garis 90° BT dan dari 0-15 °LU, terdiri atas 4 
tahun pengamatan yang tiap tahunnya terdapat 4 periode, yaitu Desember- 
Februari, Maret-Mei, Juni-Agustus, dan September-November.

Hasil pengamatan temperatur pada lapisan permukaan menunjukkan periode 
Desember-Februari dan Maret-Mei memiliki pola yang hampir sama, yaitu nilai 
temperatur lapisan permukaan semakin berkurang dari stasiun I pada lintang 
rendah menuju stasiun VI pada lintang yang lebih tinggi. Sementara pola pada 
periode Juni-Agustus mirip dengan September-November, yaitu nilai temperatur 
lapisan permukaan semakin bertambah dari stasiun I pada lintang rendah menuju 
stasiun VI pada lintang yang lebih tinggi. Namun nilai temperatur di sekitar 
kedalaman 140 m ke bawah menunjukan pola yang sama sepanjang tahun. Nilai 
temperatur permukaan periode Maret-Mei secara umum adalah yang paling tinggi.

Pengamatan salinitas permukaan dan kolom air secara umum hampir sama 
pada setiap periode, yaitu nilai salinitas semakin berkurang dari stasiun I pada 
lintang rendah menuju stasiun VI pada lintang tinggi. Perbedaan yang ditemukan 
adalah nilai salinitas permukaan tertinggi lebih banyak ditemukan pada periode 
Desember-Februari, yaitu ditemukan pada stasiun I dan m.

Hasil pengamatan densitas permukaan menunjukkan pola penurunan nilai 
densitas dari stasiun I pada lintang rendah menuju stasiun VI pada lintang tinggi 
sepanjang tahunnya, atau pola yang cenderung sama dengan salinitas, artinya 
densitas lebih dipengaruhi oleh faktor salinitas. Hal ini disebabkan karena faktor 
geografis lokasi penelitian, dimana pada stasiun di lintang yang tinggi berada 
lebih dekat dengan daratan. Dari pengamatan ketiga parameter tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh angin muson hanya terbatas pada lapisan tercampur. 
Selain itu ditemukan pola kenaikan nilai temperatur, salinitas, dan densitas 
permukaan setiap tahunnya. Serta densitas pada lokasi lebih dipengaruhi oleh 
salinitas.
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Analisis dengan diagram T-S mengindikasikan terdapat beberapa jenis 
massa air, yaitu Bengal Bay Water (BBW), South Indian Central Water (SICW), 
Indian Equatorial Water (IEW), Subtropical Lower Water (SLW), dan Northern 
Salinity Minimum (NSM). Hampir setiap periode terdapat massa air tersebut, 
khusus periode Desember-Februari terdapat 1 massa air yang berbeda, yaitu 
Arabian Sea Water (ASW). Penambahan massa air ASW pada periode Desember- 
Februari diduga berasal dari masukan massa air dari laut arab yang berada di 
bagian barat lokasi yang diduga disebabkan karena pengaruh angin muson pada 
periode tersebut.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Samudera Hindia merupakan lautan yang terkecil dari tiga lautan 

lainnya. Posisi Samudera Hindia melintang sepanjang 9600 Km dari 

utara-selatan (Antartika ke Teluk Bengal), dan sepanjang 7800 Km dari 

timur-barat (Afrika Selatan hingga Australia Barat). Total luas wilayah 

Samudera Hindia mencapai 74 juta Km2 (Tomzcak dan Godfrey, 1994).

Samudera Hindia terdiri dari beberapa perairan seperti Laut Arab, 

Laut Persia, Laut Andaman, dan Teluk Bengal. Khusus pada bagian timur 

laut, Samudera Hindia berbatasan langsung dengan Semenanjung Malaya dan 

Pulau Sumatera. Wilayah perairan ini merupakan gabungan dari beberapa 

perairan seperti Perairan Barat Sumatera, Laut Andaman, Teluk Bengal dan 

Selat Malaka. Laut Andaman juga merupakan muara dari sungai terpanjang di 

Myanmar, Sungai Irawadi. Sementara Teluk Bengal merupakan teluk yang 

sangat luas dan merupakan muara dari beberapa sungai dikawasan Asia 

Selatan, termasuk sungai terbesar di India, Sungai Gangga (Reddy, 2001). 

Atau dengan kata lain wilayah perairan ini merupakan masukan dari beberapa 

muara sungai besar. Menurut Tomzcak dan Godfrey (1994), di bagian timur 

laut Samudera Hindia ini didominasi oleh iklim musiman yang disebabkan 

angin monsoon atau angin muson, dan dampaknya dirasakan jauh ke 

subtropis dibagian belahan bumi selatan. Kedua hal tersebut menjadikan 

massa air wilayah perairan ini sangat menarik untuk dikaji.

utama
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Untuk mengidentifikasi dan mempelajari massa air, diperlukan data 

variasi parameter oseanografi seperti temperatur, salinitas, dan densitas. Hasil 

kajian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

oseanografi lokasi penelitian.

kondisi

1.2 Perumusan Masalah

Perairan Timur Laut Samudera Hindia yang berbatasan dengan

daratan dibagian utara dan baratnya, membuatnya mendapat masukan dari 

beberapa sungai-sungai besar dan merupakan wilayah yang dilalui angin 

muson dapat mempengaruhi kondisi parameter oseanografi perairan ini.

Parameter oseanografi seperti temperatur, salinitas, dan densitas dapat

digunakan untuk mengidentifikasi serta mempelajari percampuran massa air.

Identifikasi percampuran massa air di Timur Laut Samudera Hindia

akan dianalisa melalui diagram sebaran temperatur, salinitas, dan densitas

pada permukaan dan terhadap kedalaman, serta Diagram T-S. Data yang 

digunakan adalah data temperatur, salinitas, dan densitas hasil koleksi dari

sensor-sensor oseanografi yang terdapat pada wahana World Ocean ATLAS

milik NOAA pada kurun waktu tahun 2007 - 2010.

Berikut diagram alur perumusan masalah pada penelitian ini:



3

Kondisi Perairan Samudera Hindia

i f

Variasi Musiman

' rT' r
Diagram T SDensitasSalinitasTemperatur

i r

Identifikasi Massa Air

Gambar 1. Diagram Perumusan Masalah

1.3 Tujuan

1. Mengkaji sebaran vertikal dan melintang dari parameter fisika yaitu

temperatur, salinitas, dan densitas di Perairan Timur Laut Samudera

Hindia.

2. Mengaitkan kondisi temperatur, salinitas, dan densitas terhadap angin

muson.

3. Mengidentifikasi massa air Perairan Timur Laut Samudera Hindia.

1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat digunakan sebagai sebagai 

kajian pendahuluan untuk mengetahui hubungan lautan dan atmosfer terhadap 

iklim di sekitar lokasi, terutama Indonesia bagian barat.
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